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HUBUNGAN KONTROL DIRI DENGAN PERILAKU KONSUMTIF
MELALUI E-COMMERCE PADA REMAJA

Syuja Nadya Latifa
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
e-mail: syujanadyalatifal8@gmail.com

Abstrak

Pada era globalisasi saat, ini kemajuan besar telah terjadi di banyak sektor termasuk kemajuan dalam kegiatan
ekonomi. Hal ini dapat menimbulkan perilaku konsumtif. Individu memerlukan kontrol diri untuk mengendalikan
perilaku konsumtif yang ada pada dirinya. Penelitian ini bertujuan menemukan korelasi pengendalian diri terhadap
perilaku konsumtif melalui e-commerce pada remaja. Jenis penelitian ini ialah penelitian kuantitatif dengan
populasi remaja yang berdomisili di Kalimantan timur. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 184 responden. Teknik Analisa data yang digunakan ialah pearson
product moment dengan nilai koefisien korelasi sebesar -0,174 dan nilai signifikansi 0,018 (p<0,05). Hal ini
mengartikan hipotesis diterima dengan adanya hubungan yang negatif dan signifikan antara perilaku konsumtif
dengan kontrol diri. Hasil negatif mengartikan bahwa jika kontrol diri tinggi maka perilaku konsumtif rendah
begitu pula sebaliknya bila nilai kontrol diri rendah maka nilai perilaku konsumtif tinggi. Hal ini berarti remaja
dengan kontrol diri yang baik menyebabkan perilaku konsumtifnya rendah.

Kata Kunci: Kontrol diri, Perilaku Konsumtif, Remaja

Pendahuluan

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) merilis sebuah survei mengenai
perilaku penggunaan internet pada tahun 2022. Survei ini menunjukkan bahwa jumlah
penggunaan internet mencapai 210,026 juta jiwa, angka ini naik 3,32% dibandingkan tahun
2019-2020 yaitu sebesar 196,71 juta jiwa. Kontribusi penggunaan internet berdasarkan
provinsi masih dipimpin oleh Jawa yaitu sebesar 43,92%, lalu disusul oleh Sumatera sebesar
16,63%, Sulawesi dengan 5,53%, Kalimantan dengan 4,88%. Di provinsi bagian timur
Indonesia Nusa Tenggara, Papua, dan Bali sebesar 2,71%, 1,38%, 1,17%, dan Maluku dengan
kontribusi penggunaan internet terendah yaitu sebesar 0,81%. APJII mengemukakan bahwa 13
sampai 18 tahun memiliki penetrasi internet terbesar, yakni 99,16%, diikuti oleh usia 19 sampai
34 tahun dengan 98,64%, usia 35-54 tahun di 87,30%, kelompok usia 5 sampai 12 tahun di
63,43%, dan yang terendah pada usia lebih dari 55 tahun sebesar 51,73% (APJII, 2022).

Perilaku penggunaan internet yang tiap tahun mengalami peningkatan ini salah satunya
menyebabkan kegiatan jual beli dilakukan melalui media internet, yaitu dengan munculnya e-
commerce atau Electronic Commerce, yaitu proses jual beli jasa ataupun sebuah produk,
transaksi bisnis, pertukaran jasa secara keseluruhan menggunakan internet (Kasmi & Candra,

2017). Terdapat jenis-jenis bisnis e-commerce yang ada di Indonesia, yaitu iklan baris atau
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listing, marketplace, toko daring, toko daring yang berbasis di media sosial, dan serta jenis-

jenis website crowdsourcing/crowdfunding (Pradana, 2015).

Pada era globalisasi saat ini, kemajuan besar telah terjadi di banyak sektor termasuk kemajuan
dalam kegiatan ekonomi. Kemajuan ini tentu saja dapat mempermudah masyarakat dalam
melakukan sesuatu. Misalnya, masyarakat tidak lagi mengalami keterbatasan dalam mencari
produk yang dibutuhkannya karena semakin tinggi pembuatan dan peredaran terhadap sebuah
produk barang dan jasa yang ditawarkan pada masyarakat (Anggraini & Santhoso, 2017).
Munculnya rasa ingin melakukan pembelian terhadap produk secara berlebihan menjadi
penyebab awal terbentuknya perilaku konsumtif. Seseorang akan berulang-ulang melakukan
pembelian pada sebuah barang hanya karena keinginan mereka bukan dikarenakan kebutuhan
(Fitriyani, Widodo, & Fauziah, 2013). Terbentuknya perilaku konsumtif disebabkan oleh
pembelian atau konsumtif itu sendiri. Munculnya perilaku konsumtif dikarenakan masa
industrialisasi yang di mana produksi barang dilakukan secara besar-besaran, hal ini
menyebabkan produsen membutuhkan konsumen yang lebih banyak dari sebelumnya
(Lestarina, Karimah, Febrianti, Ranny, & Harlina, 2017). Pada tahun 2018 Indeks Keyakinan
Konsumen (IKK) menunjukkan perilaku konsumsi masyarakat Indonesia mencapai 122,7
triliun dan pada tahun 2019 meningkat sebesar 1,22 % menjadi 124,2 triliun (Herindar, 2021).

Berdasarkan hasil survei awal yang peneliti lakukan menghasilkan data bahwa 7 dari 10 remaja
lebih sering berbelanja online. Alasan remaja menyukai berbelanja secara online, karena lebih
memiliki banyak jenis produk, lebih praktis, dan lebih murah. Pada usia remaja ini biasanya
terjadi proses pembentukan pola konsumsi individu. Remaja yang lebih mudah untuk terbujuk
iklan, gemar mengikuti teman-temannya, tidak realistis, serta cenderung lebih boros saat
menggunakan uang. Sifat-sifat tersebut dapat dimanfaatkan produsen untuk menggunakan
remaja sebagai target pasar mereka. Remaja yang sering berperilaku konsumtif dikhawatirkan
akan terciptanya dampak negatif karena berbelanja barang-barang hanya berdasarkan
keinginannya saja (Nurhaini, 2018). Dampak dari perilaku konsumtif, ialah kecemburuan
sosial, dapat menghilangkan kesempatan menabung, dan tidak memikirkan keperluan yang
akan datang (Fitriyani dkk., 2013). Remaja yang telah terbiasa berperilaku konsumtif
dikhawatirkan akan terus membawa pola perilaku tersebut hingga dewasa atau masuk dalam

dunia kerja (Suminar & Meiyuntari, 2016).



Kotler & Keller (2016), berpendapat terdapat empat faktor dari perilaku konsumtif, yakni
faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologis. Kontrol diri merupakan faktor pribadi yang
merupakan salah satu faktor penting yang mampu mempengaruhi perilaku konsumtif. Kontrol
diri atau pengendalian diri didefinisikan sebagai kemampuan dalam membimbing, mengatur,
serta mengarahkan perilaku seseorang, salah satunya dalam menekankan perilaku impulsif
(Pradisti, Widiastuti, & Widuri, 2022). Kontrol diri disesuaikan dengan keadaan dan kondisi
dalam pengendalian perilaku, menarik perhatian, dan keinginan untuk mengubah sebuah
perilaku (Anjani & Astiti, 2020). Seseorang dengan pengendalian diri kurang akan memiliki
waktu yang lebih sulit untuk menentukan dampak dari tindakan mereka, sedangkan seseorang
dengan pengendalian diri yang lebih kuat akan dapat lebih memperhatikan cara berperilaku
dengan benar dalam berbagai situasi (Chita, David, & Pali, 2015). Individu dengan kontrol diri
yang baik mampu mengendalikan diri dari dorongan yang muncul, karena hal ini individu dapat
menghindari perilaku yang negatif (Nurhaini, 2018). Salah satu perilaku negatif tersebut ialah
perilaku konsumtif. Sehingga dengan adanya kontrol diri yang baik, individu dapat menahan

timbulnya perilaku konsumtif.

Hasil penelitian dari Candra, Nastasia, & Fenia, (2021), menunjukkan adanya hubungan yang
relevan antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif. Seseorang dengan tingkat kontrol diri
yang tinggi maka memiliki tingkat konsumtif yang rendah. Sebaliknya, perilaku konsumtif
meningkat pada individu dengan pengendalian diri rendah. Selain itu, berdasarkan temuan
penelitian Azizatunnisa & Herdiana, (2020), juga menghasilkan adanya korelasi antara kontrol
diri dan perilaku konsumtif, yaitu jika remaja mempunyai kontrol diiri yang kuat, maka mereka
mampu untuk menahan perilaku konsumtif dengan lebih mudah. Akan tetapi, lebih sulit untuk

mengendalikan perilaku konsumtif jika seseorang tidak memiliki kontrol diri yang kuat.

Berlandaskan keterangan di atas, maka peneliti sangat ingin untuk membahas mengenai
hubungan antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif belanja melalui e-commerce pada
remaja. Penelitian ini berfokus pada remaja yang menjadi subjek penelitian sehingga hal ini
menjadi pembeda dari pada penelitian sebelumnya yang kebanyakan menggunakan subjek
siswa SMA.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunaan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Populasi untuk

penelitian ini ialah remaja yang berdomisili di Kalimantan Timur. Populasi ini tidak diketahui
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jumlah tetapnya. Sampel dari penelitian ini ialah minimal 100 responden berdasarkan rumus
lemeshow. Teknik sampling yang digunakan ialah purposive samping dengan kriteria sampel,
yaitu berdomisili di kalimantan timur, usia 12-22 tahun, pernah atau sering berbelanja melalui
e-commerce atau belanja secara online. Data yang digunakan pada penelitian ini dikumpulkan
dengan menggunakan dua skala. Skala pertama untuk perilaku konsumtif adalah skala yang
akan dibuat oleh peneliti berdasarkan dari aspek perilaku konsumtif menurut Lina & Rosyid
(1997), skala kedua digunakan untuk mengukur kontrol diri ialah skala kontrol diri Arifin
(2020). Teknik Analisa yang digunakan adalah teknik korelasi pearson product moment. Data
yang telah didapatkan nantinya akan diolah menggunakan software program SPSS Stastistic

versi 25.

Hasil Penelitian
Berdasarkan data penelitian dengan jumlah 184 subjek yang sesuai dengan Kriteria subjek
penelitian, peneliti mengategorikan karakteristik subjek penelitian berdasarkan usia, jenis e-
commerce yang digunakan, dan intensitas berbelanja. Perhitungan distribusi frekuensi ini

dilakukan dengan menggunakan software Microsoft excel 2023 sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik Subjek Berdasarkan Usia

Usia Total Presentase
12-15 Tahun 53 28,8%
16-18 Tahun 93 50,5%
19-22 Tahun 38 20,7%

TOTAL 184 100%

Berdasarkan tabel 1. menunjukkan bahwa subjek dari penelitian ini didominasi oleh usia 16-
18 tahun sebanyak 93 responden (50,5%), 12-15 tahun sebanyak 53 responden (28,8%), dan
19-21 tahun sebanyak 38 responden (20,7%).

Tabel 2. Karakteristik Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Total Presentase
Laki-Laki 62 33, 7%
Perempuan 122 66,3%
TOTAL 184 100%

Berdasarkan tabel 2. menunjukkan jenis kelamin didominasi perempuan sebanyak 122 (66,3%)
dan untuk subjek laki-laki sebesar 62 subjek (33,7%).

Tabel 3. Karaktersitik Subjek Berdasarkan E-Commerce
E-Commerce Total Presentase




Shopee 115 62,5%

Tokopedia 8 4,3%
Media Sosial 6 3,3%
Website 1 0,5%
Tiktok Shop 52 28,3%
Lazada 2 1,1%
TOTAL 184 100%

Berdasarkan tabel 3. didapatkan hasil jenis e-commerce yang sering digunakan, ialah shopee
dengan 115 responden (62,5%), Tiktok Shop sebanyak 52 responden (28,3%) dan Tokopedia,

Media Sosial, Lazada, serta website sebanyak 17 responden (9,2%).

Tabel 4. Karakteristik Subjek Berdasarkan Intensitas Berbelanja

Intensitas Berbelanja Total Presentase
Sangat Sering 30 16,3%
Sering 28 15,2%
Kadang-Kadang 86 46,7%
Pernah 40 21,7%
Tidak pernah 0 0,0%
TOTAL 184 100%

Berdasarkan tabel 4. intensitas berbelanja responden lebih banyak “Kadang-Kadang” dengan
jumlah 86 responden (46,7%), “Pernah” sebanyak 40 responden (21,7%), “Sangat Sering”
sebanyak 30 responden (16,3%), dan “Sering” sebanyak 28 responden (15,2%).

Tabel 4. Uji Normalitas

Unstandardized Residual
Signifikansi 200

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan hasil dari signifikansi sebesar 0,2. Hal ini berarti nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga residual terdistribusi normal.

Tabel 5. Uji Linieritas

Variabel Signifikansi Keterangan
Linearity Deviation From
Linearity
Perilaku 015 .160 Liniear
Konsumtif dan
Kontrol Diri

Berdasarkan tabel 5 didapatkan hasil bahwa data penelitian bersifat linier dengan nilai linearity
0,15 (p<0,05), dan nilai Deviation From Linearity sebesar 0,16 (p>0,05). Berdasarkan nilai
tersebut peneliti dapat melanjutkan ke tahap uji selanjutnya yaitu uji korelasi pearson product

moment.



Tabel 6. Uji Hipotesis

Variabel Variabel Koefisien Signifikansi
Dependen Independen Korelasi

Perilaku Kontrol Diri -174 .018
Konsumtif

Berdasarkan tabel 6 didapatkan hasil adanya hubungan signifikan antara perilaku konsumtif
dengan kontrol diri dengan nilai signifikansi 0.018 (p<0.05). Nilai koefisien korelasi yang
menunjukkan hasil negatif mengartikan bahwa jika nilai kontrol diri tinggi maka nilai perilaku
konsumtif rendah begitu pula sebaliknya bila nilai kontrol diri rendah maka nilai perilaku
konsumtif tinggi.

Tabel 7. Kategorisasi Perilaku Konsumtif

Kategori Rentang Nilai Jumlah Presentase
Rendah 0-21 75 40,8%
Sedang 22 -32 95 51,6%
Tinggi > 33 14 7,6%
Total 184 100%

Berdasarkan tabel 7 menghasilkan bahwa 75 (40,8%) responden dalam kategori rendah, 95
(51,6%) responden dalam kategori sedang, dan 14 (7,6%) responden dalam kategori tinggi.

Dapat disimpulkan bahwa tingkat perilaku konsumtif pada remaja Kalimantan timur adalah

sedang.
Tabel 8. Kategorisasi Kontrol Diri
Kategori Rentang Nilai Jumlah Presentase
Rendah 0-23 6 3,3%
Sedang 24 — 39 117 63,6%
Tinggi > 40 61 21,2%
Total 184 100%

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui sebanyak 6 (3,3%) responden dalam kategori rendah, 117
(63,6%) responden dalam kategori sedang, dan 61 (21,2%) responden dalam kategori tinggi.
Dapat disimpulkan bahwa tingkat kontrol diri pada remaja Kalimantan timur adalah sedang.

Pembahasan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan perilaku konsumtif dengan kontrol diri
pada remaja. Berdasarkan karakteristik subjek didapatkan hasil yang tertinggi untuk usia 16-
18 tahun menyumbangkan sebesar 50,5%, jenis kelamin didominasi Perempuan sebesar 66,4%,
untuk e-commerce shopee sebesar 63,5%, dan berdasarkan intensitas didominasi kadang-

kadang sebesar 46,7%. Berdasarkan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan hasil



yang signifikansi sebesar 0,200 yang berarti p>0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa data
didistribusikan secara normal. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang didapatkan dengan
hasil normalitas yang sama, yaitu penelitian menurut (Anjani, 2023; Sari, 2023). Berdasarkan
hasil uji linearitas didapatkan hasil Deviation From Linearity sebesar 0,16 yang berarti p>0,05
sehingga dapat dikatakan data penelitian bersifat linier. Sejalan dengan hasil penelitian
beberapa peneliti terdapat hasil yang linear antara perilaku konsumtif dengan kontrol diri
(Anjani & Astiti, 2020; Arum & Khoirunnisa, 2021; Sari, 2019).

Berdasarkan hasil analisis data yang didapatkan, bahwa adanya hubungan yang signifikan antar
variabel yaitu sebesar 0,018 (p<0,05). Hal ini menandakan bahwa, hipotesis diterima, terdapat
hubungan yang negatif antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif dari hasil analisa
menghasilkan koefisien korelasi sebesar -0.174. Hal ini menandakan perilaku konsumtif
dipengaruhi oleh kontrol diri hanya sebesar 3% dan 97% lainnya berasal dari faktor lain. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nofitriani (2020), yang menjelaskan
bahwa perilaku konsumtif dipengaruhi oleh kontrol diri sebesar 3% dan menurut Tripambudi
& Indrawati (2018), kontrol diri berpengaruh hanya 4,3%. Faktor lain yang mempengaruhi
perilaku konsumtif, yaitu gaya hidup sebesar 35% (Anggraini & Santhoso, 2017), konformitas
sebesar 10% (Fitriyani dkk., 2013), konsep diri 40% (Wijayanti & Astiti, 2017), harga diri 10%
(Jasmadi & Azzama, 2016), citra tubuh 21% dan kepercayaan diri 36% (Rombe, 2013). Hasil
penelitian yang didapatkan dengan nilai koefisien korelasi yang negatif, sejalan dengan hasil
penelitian menurut beberapa peneliti, terdapat hubungan yang negatif antara perilaku
konsumtif dengan kontrol diri, menunjukkan terdapat hubungan yang relevan antara perilaku
konsumtif dengan kontrol diri, yaitu bila individu memiliki tingkat kontrol diri yang tinggi
maka tingkat perilaku konsumtif akan rendah. Sebaliknya bila individu dengan kontrol diri
rendah maka perilaku konsumtifnya (Anggreini & Mariyanti, 2014; Arum & Khoirunnisa,
2021; Candra dkk., 2021).

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan subjek berinisial A yang merupakan mahasiswa
berusia 20 tahun. Subjek menunjukkan bahwa pembelian melalui e-commerce didasari oleh
rasa ingin tahu terhadap sebuah barang dan tidak didasari oleh kebutuhan, serta dilakukan
secara spontan namun dengan intensitas kadang-kadang. Hal ini sejalan dengan hasil temuan
yang peneliti temukan bahwa perilaku konsumtif pada remaja tidak hanya dipengaruhi oleh
kontrol diri saja melainkan terdapat faktor lain yang tidak diteliti. Sejalan juga menurut Lubis
(Fitriyani dkk., 2013) yang menyatakan munculnya perilaku konsumtif diawali dengan
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keinginan berlebih untuk memiliki suatu barang. Mangkunegara (Widayanti & Sri, 2021)
menjelaskan ciri-ciri dari pembelian remaja, ialah (1) remaja mudah terpengaruh godaan
penjual, (2) mudah terbujuk rayuan iklan, terutama pada kemasan yang dihiasi warna yang
menarik, (3) tidak berpikir untuk menghemat, (4) kurang realistis dan mudah terbujuk

(impulsif).

Kontrol diri yang baik dapat menyebabkan munculnya pertimbangan akan prioritas pembelian
dan membuat keputusan berdasarkan kebutuhan. Sebaliknya seseorang dengan kontrol diri
yang lemah akan melakukan pembelian tanpa dilakukan pertimbangan terhadap prioritas
(Arum & Khoirunnisa, 2021). Kontrol diri dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.
Faktor internal memiliki yang signifikan berpengaruh pada kontrol diri ialah usia, dengan
bertambahnya usia seseorang juga diikuti dengan bertambahnya kontrol diri yang dimiliki.
Faktor eksternal dapat digambarkan melalui lingkup lingkungan individu (Arum &
Khoirunnisa, 2021).

Berdasarkan kategorisasi yang dihasilkan, menunjukan kontrol diri dan perilaku konsumtif
masuk dalam kategori sedang, dengan persentase subjek 63,6% untuk variabel perilaku
konsumtif dan 51,5% untuk variabel kontrol diri. Sejalan dengan penelitian Anggreini &
Mariyanti (2014) menghasilkan perilaku konsumtif berkategori sedang dengan persentase
51,5%, dan menurut Hani, Hartati, & Aiyuda (2020) kategorisasi kontrol diri didapatkan hasil
sedang dengan persentase 73,5%. Hasil kategorisasi yang menunjukkan sedang untuk perilaku
konsumtif dan kontrol diri, hal ini menyebabkan intensitas berbelanja subjek yaitu kadang-
kadang. Selaras dengan ciri remaja yang dalam periode peralihan, remaja selalu berubah-ubah
emosi dan perilakunya, masa ini merupakan waktu yang tepat bagi remaja mencoba berbagai
hal, seperti gaya hidup baru, menentukan pola perilaku, nilai, serta sifat yang paling sesuai
dengan diri mereka (Hurlock, 1993). Remaja cenderung berperilaku konsumtif, karena remaja
dinilai kurang percaya diri dan labil serta belum memiliki kemampuan terhadap menentukan
kebutuhan dan keinginan yang perlu dikonsumsi, sehingga remaja menyukai hal yang

menyenangkan dan boros dalam penggunaan uang jajannya (Fransisca & Erdiansyah, 2020).

Kebaruan penelitian ini ialah spesifikasi subjek yang diteliti ialah remaja dan e-commerce,
kebanyakan penelitian terdahulu spesifikasi subjek hanya berdasarkan jenjang pendidikan
tertentu, satu platform e-commerce saja, atau berdasarkan jenis kelamin subjek. Kebaruan

lainnya yaitu, hasil kategorisasi didapatkan untuk perilaku konsumtif dan kontrol diri ialah

8



sedang. Penelitian juga ini memiliki keterbatasan, yaitu data yang dihasilkan tidak merata di
setiap karakteristiknya dan terdapat perbedaan jumlah subjek pada setiap karakteristik terbilang
besar. Kurangnya Kkarakteristik yang diberikan juga berpengaruh dalam dilakukannya
perbandingan data. Pengumpulan data dilakukan secara daring, oleh karena itu data yang
dihasilkan dapat menimbulkan subjek melakukan pengisian kuesioner dengan tidak serius.
Hasil pengumpulan data didapatkan pada karakteristik usia didominasi 16-18 tahun. Hal ini

dikarenakan pengambilan data secara luring hanya dilakukan pada satu instansi saja.

Simpulan
Kesimpulan dari penelitian ini ialah adanya hubungan negatif antara kontrol diri dengan
perilaku konsumtif pada remaja melalui e-commerce, yaitu semakin tinggi kontrol diri dari
seseorang maka perilaku konsumtifnya akan semakin rendah. Sebaliknya, semakin rendah

kontrol diri pada seseorang maka perilaku konsumtifnya akan semakin tinggi.
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